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Berani Bangun, (Belum) Berani Menjaga

Komitemn Jakarta melebarkan trotoar tak diragukan. Pada 2016-2019, penataan trotoar Jakarta mencapai
312,16 kilometer. Namun, pejalan kaki masih merasa tersisih. Komitmen menata itu nelum diiringi ketegasan

menjaga.

Helena F Nababan/Irene Sarwmdanmgrum

elasa (21/1/2020), Annisa

(30) sangat sedih. Setelah

kelyar Stasiun  Tanah
Abang pukul 08.30, ia berlari
mengejar bus Transjakarta 8K
rute Tanah Abang-Batusari
vang melaju pelan. Di bawah
tenda satpol PP di ujung pagar
depan stasiun, ia berdiri kesal
karena bus tak terkejar.

Kekesalan itu ada alasannya.
Annisa harus berebut ruang de-
ngan banyak penumpang yang
keluar dari halaman stasiun ke
halte temporer Transjakarta. Di
situ, trotoar sempit. Sudah sem-
pit, penuh PKL pula. Belum lagi
jalanan yang ruwet oleh angkot
mengetem dan parkir ojek.

*Tadi bus sudah pelan, bisa

‘saya kejar. Ini gara-gara PKL
yang memenuhi samping tro-
toar. Peniumpang lain banyak
yang berhenti, jadi langkah saya
terhambat,” katanya.

Tidak terkejarnya bus itu
membuat Annisa bakal terlam-
bat sampai ke ——
kantor. di Kebon
Jeruk, :

”Seingat saya,
waktu 2018,
bus-bus Transja-
karta bisa parkir
di ujung jalan itu.

Mulai awal tahun
2019, angkot-ang-.
kot balik lagi dan

bus terpaksa melaju pelan su-
paya penumpang bisa naik ka-
rena tidak bisa berhenti me-
nunggu penumpang,” ujar An-
nisa, warga Depok: E

Sebaliknya, menyusuri troto-
ar Jalan Sudirman-MH Tham-
rin yang sudah selesai ditata,
berbelok ke Jalan Kebon Sirih,
kenyamanan berjalan kaki tera-
sa betul. Tak ada halangan dari
okupasi,
kendaraan yang nangkring par-
‘kir. Trotoar bersih dan mulus,
ditambah pepohonan rindang
menaungi pejalan kaki dan te-
riknya Jakarta.

baik PKL maupun |

Akan tetapi, berbelok sedikit
ke area Sabang atau Jalan Agus
Salim, kenyamanan itu sirna.
Pejalan kaki harus melangkah
di trotoar yang sempit, bersaing

dengan PKL dan kendaraan -

yang diparkir hingga ke badan
trotoar. Beberapa-petak trotoar
sudah berlubang karena rusak.
Aroma menyengat sampah ma-
kanan dan genangan air kotor
terlihat di beberapa titik.
Padahal, trotoar Jalan Sa-
bang selesai ditata pada 2013,
dilengkapi parkir elektronik.

Tidak murah

Penataan trotoar itu tak mu-
rah. Tahun ini, Pemprov DKI
Jakarta mengalokasikan Rp 1,1
triliun untuk penataan trotoar
sepanjang 103,74 kilometer. Ar-
tirya, biaya penataan trotoar

_sekitar Rp 10,6 juta per meter.
~ Panjang trotoar Jakarta kini -

‘masih 20 persen dari total pan-
jang jalan sekitar 2.600 km.
Dalam Tencana strategis pem-
bangunan daerah DKI Jakarta

9018-2022, penataan dan pem- |

bangunan trotoar ditargetkan
60 km per tahun.
Dengan target ini, untuk

" mencapai kondisi ideal trotoar:

Jakarta, perlu waktu sekitar 50
tahun. “Itu pun kalau anggaran
tersedia karena anggaran, kan,
tidak untuk trotoar saja,” kata
Kepala Dinas Bina Marga DKI
Jakarta Hari Nugroho.

Ta berusaha melakukan per-
cepatan dengan target sekitar
100 km per tahun yang bisa
memangkas waktu penataan
menjadi sekitar 20 tahun.

Pada 2016, Dinas Bina Marga

DKI menata trotoar sepanjfmg. }
4797 km, meningkat menjadi

78,75 km pada 2017 dan 118 km
pada 2018. Pada 2019, penataan
trotoar menecapal 6744 km dan
3 ~ pada 2020 ditarget-
kan 103,74 km. )

Sebanyak tujuh

. titik ditargetkan di-

tata sebagai, com-
plete street, yaitu ja-
lan yang dilengkapi
trotoar sehingga
mengakomodasi
berbagai kepenting-
an, mulai pejalan ka-
ki, pesepeda, hingga kendaraan
bermotor. .

Trotoar dengan desam com-
Dplete street dilengkapi pepohon-
an, bangku, dan jalur sepeda
hingga jalur utilitas. Tujuh titik
itu meliputi Jalan Raden Patah,
Mas Mansyur, Mangga Besar,

‘Pramukéa, Gunung Sahari, Casa-

blaneca, dan Jalan RA Kartini.
Hari mengakui ada kesulitan
pengawasan schingga pelang-
garan masih terjadi. Padahal,
katanya, pengawasan terus di-
lakukan, termasuk memasang
palang penghalang. Akan tetapi,
penyerobotan tak berhenti.
”Saya sudah sering minta wa-
li kota setempat atau satpol PP
menertibkan. Tetapi, ya begitu,

saat ada aparat, tidak ada yang -
melanggar. Kalau sudah tak ada,

va kembali lagi. Kucing-kucing-
an,” katanya. ;
Syafrin Liputo, Kepala Dinas

Perhubungan DKI, menjelas-

kan, kawasan sekitar Stasiun
Tanah Abang segera ditata. "Ka-

‘mi sudah siapkan ' desainnya.

Intinya penumpang yang turun
dan akan meneruskan perja-
lanannya, pergerakannya dibu-
at menerus,” katanya.

Kepala Satpoel PP DKI Arifin
mengatakan, penertiban troto-
ar dilakukan tiap hari, baik ter-
hadap PKL maupun kendaraan
yang parkir di trotoar. Prioritas
utama adalah jalan protokol.
“Petugas kami tiap pagi berke-
liling mengingatkan PKL untuk
tak berjualan di trotoar di jalan-
jalan protokol itu,” katanya.

Menurut Arifin, pola pener-

tiban PKL sekarang berubah

dari konsep lama. Saat ini, pe-
nertiban secara persuasif, de-
ngan dlalog Penertiban tak lagi
seperti 3-5 tahun lalu, misalnya

langsung mengangkut dagang-

“an PKL yang melanggar. Se-

jumlah pelanggar parkir dan
kendaraan bermotor yang ber-
jalan di trotoar tetap dibawa ke
- sidang tindak pidana ringan.
Adapun kawasan Sabang, ka-
ta Arifin, dikecualikan karena
kawasan itu akan ditata lagi.
. Alfred Sitorus dari Koalisi
Pejalan Kaki menegaskan, tro-
toar tetap harus dikembalikan
ke fungsi awal, yaitu untuk pe-
jalan kaki, Melihat Undang-Un-
dang Nomor 22 Tahun 2009
~ tentang Lalu Lintas dan Ang-
kutan Jalan serta UU No 38/
2004 tentang Jalan, tak ada satu
pun klausul yang menyebutkan
boleh ada PKL di trotoar.
Hanya Peraturan Menteri
Pekerjaan  Umum dan Peru-
mahan Rakyat Nomor 03/PRT/
M/2014 yang memuat tentang
pemanfaatan trotoar. Koalisi

melihat aturan inilah yang di-

pakai untuk membolehkan PKL
di trotoar. Kalau mau ada re-
gulasi tentang trotoar, acuanmnya
adalah kedua undang-undang
itu, bukan peraturan menteri
PUPR,” kata Sitorus.

Ahmad Syafrudin, juga dari
Koalisi Pejalan Kaki, menga-
takan, trotoar yang tak dijaga
membuat penataan menjadi
sia-sia, padahal anggaran begitu
besar. ?Orang tetap enggan ber-
jalan kaki,” katanya.

Ta menambahkan, secara na-
sional, 18 pejalan kaki mening-
gal dalam kecelakaan fatal. Di
Jakarta, angkanya lebih rendah,
yaitu 2-3 orang per bulan. "Ada
yang terserempet kendaraan,
ada yang tertabrak saat menye-
berang. Sulit sekali, [ho, menye-

“ berang di Jakarta ini,” ujarnya.

Setiap tahun, ratusan miliar
rupiah APBD digelontorkan un-
tuk menata trotoar. Akan tetapi,
tanpa ketegasan pada fungsi
trotoar, komitmen keberpihak-
an kepada pejalan kaki hanya
menguntungkan pihak yang tak
berhak. Pejalan kaki akhirnya
masih berjuang sendiri. Selamat
Hari Pejalan Kaki 22 Januari,
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Berani Bangun, (Belum) Berani Menjaga
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Orang Tus’

Anak-anak Orang 'Me%nbawa Ruang Gerak - dan ubin pemandu (guiding block):
o dengan Tongkat Barang Plii(tar-id'sggan © Lift untuk ihu hamit, lansia, dan
; ; g = drsthoda  penvandang disabilitas
Dovesl, Pengguna. - B ® Fasilitas keamanan (CCTV dan

Kursi Roda

G

* Dilengkapi bidang miring [ramp)

satpol PP)
* Terintegrasi dengan Trangjakarta,
MRT, danm LRT 5 !
~ * Koridor Sudirman-Thamrin '
dilengkapi way finding |
* Desain artistik dan pencahayaan

i _0'7'5_ 1,5-18m

0,5m 06~ 0,7m 0,75
; 0.9m

07m  08m

* Sumber: Instagram Dinas  Perhubungan dan DK] Jakarta, serta faman ITOP: Diolah Litbang Kimp§[XN§fPUT

 * Revitalisasi dan beautifikasi JPD
" dan pelican crossing

JIRE Martadinata
Ji-Cideng Barat/Timur
Jl Letjen Suprapto -
JIArif R Hakim
Ji P Diponegero
JIMT Harysno
JlirH Juanda
JlKebon Sirih
JI Kayu Putih dan
JI Balap Sepeda
JI Dewi Sartika
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